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RINGKASAN 

KHARISMA OKTAVIA. Pengaruh Lama Perendaman Benih dan Dosis Pupuk 

Phospat Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kacang Tanah ( Arachis 

hypogaea L.) (dibimbing oleh RADEN IIN SITI AMINAH dan ROSMIAH). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan menentukan lama 

perendaman benih dan dosis pupuk phospat terbaik terhadap pertumbuhan dan 

produksi kacang tanah (Arachis hypogaea L.). Penelitian ini telah di laksanakan di 

lahan praktek Kampus C Universitas Muhammadiyah Palembang, Pulau 

Semambu, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 

Dimulai pada bulan Juli – Oktober 2020. Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan 12 kombinasi perlakuan dan di ulang 

sebanyak 3 kali. Faktor pertama Lama Perendaman Benih (L) yang terdiri dari L0 

= Tanpa Perendaman Benih, L1 = 15 menit, L2 = 30 Menit. Dan faktor kedua 

yaitu Dosis Pupuk Phospat (P) yang terdiri dari P1 = Pemupukan 50 kg/ha, P2 = 

Pemupukan 75 kg/ha, P3 = Pemupukan 100 kg/ha, P4 = Pemupukan 125 kg/ha. 

Peubah yang diamati yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah polong pertanaman 

(polong), jumlah polong hampa pertanaman (polong), berat polong pertanaman 

(g), berat polong perpetak (Kg), berat 100 biji (g), berat brangkasan kering (g). 

Perlakuan lama perendaman benih selama 30 menit memberikan hasil terbaik 

terhadap peubah jumlah polong pertanaman, jumlah polong hampa pertanaman, 

berat polong pertanaman, berat polong perpetak, dan berat 100 biji. Perlakuan 

dosis pupuk phospat 100 kg/ha memberikan hasil terbaik terhadap peubah jumlah 

polong pertanaman, berat polong pertanaman, berat polong perpetak dan berat 100 

biji. Interaksi antara lama perendaman benih selama 30 menit dengan dosis pupuk 

phospat 100 kg/ha secara tabulasi memberikan hasil tertinggi yaitu 1,28 kg/petak 

atau setara dengan 3,41 ton/ha.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

SUMMARY 

KHARISMA OKTAVIA. The Effect of Long Soaking Seeds and Dosage of 

Phosphate Fertilizer on Growth and Production of Peanut Plants (Arachis 

hypogaea L.) (guided by RADEN IIN SITI AMINAH and ROSMIAH). 

This research aims to learn  and determine the length of soaking the seeds 

and the best dosage of phosphate fertilizer on the growth and production of 

peanuts (Arachis hypogaea L.). This research was carried out in the practical area 

of Campus C, Muhammadiyah University of Palembang, Semambu Island, 

Indralaya Utara District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra. Starting in July - 

October 2020.The study used the group Random design (RAK) factorial with 12 

treatment combinations and repeated 3 times. The first factor was the length of 

soaking the seeds (L) which consisted of L0 = without soaking the seeds, L1 = 15 

minutes, L2 = 30 minutes. And the second factor is the Phosphate Fertilizer Dose 

(P) which consists of P1 = Fertilization 50 kg / ha, P2 = Fertilization 75 kg / ha, 

P3 = Fertilization 100 kg / ha, P4 = Fertilization 125 kg / ha. The variables 

observed  is plant height (cm), number of pods per plant (pods), number of empty 

pods planted (pods), weight of pods per plant (g), weight of pods per compartment 

(Kg), weight of 100 seeds (g), weight of dry stover ( g). The treatment of 30 

minutes of soaking seeds gave the best results on the variables of the number of 

pods per plant, the number of empty pods planted, weight of pods per plant, 

weight of pods per plot, and weight of 100 seeds. Treatment of phosphate 

fertilizer dosage of 100 kg / ha gave the best results on the variables of number of 

pods per plant, weight of pods per plant, weight of pods per plot and weight of 

100 seeds. The interaction between the duration of soaking the seeds for 30 

minutes with a dose of 100 kg / ha of phosphate fertilizer by tabulation gave the 

highest yield, namely 1.28 kg / plot or equivalent to 3.41 tons / ha. 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di Indonesia kacang tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan komoditas 

pertanian terpenting setelah kedelai dan memiliki peran strategis pangan 

nasional sebagai sumber protein dan minyak nabati (Marzuki, 2009). Kacang 

tanah mengandung lemak 40-50%, protein 27%, karbohidrat 18%, dan 

vitamin. Kacang tanah dimanfaatkan sebagai bahan pangan yang dapat 

dikonsumsi langsung atau campuran makanan seperti roti, bumbu dapur, 

bahan baku industri, dan pakan ternak, sehingga kebutuhan kacang tanah 

terus meningkat setiap tahunnya sejalan dengan peningkatan jumlah 

penduduk (Balitkabi, 2008). 

Produksi kacang tanah lima tahun terakhir di Provinsi Sumatera Selatan 

dari tahun 2014 sampai 2018 yaitu pada tahun 2014 produksi kacang tanah 

2.720 ton, pada tahun 2015 produksi kacang tanah mengalami penurunan dari 

2.720 ton menjadi 2.021 ton, pada tahun 2016 produksi kacang tanah masih 

tetap terjadi penurunan dari 2.021 ton menjadi 2.007 ton, dan pada tahun  

2017 produksi kacang tanah terjadi peningkatan dari 2.007 menjadi 3.113 ton. 

Namun, pada tahun 2018 terjadi penurunan yang sangat drastis dari 3.113 ton 

menjadi 2.1141 ton. (BPS Prov. Sumsel, 2019). 

Permasalahan yang dihadapi dalam meningkatkan produksi kacang 

tanah nasional disebabkan oleh beberapa hal diantaranya: a) Penerapan 

teknologi belum dilakukan dengan baik, sehingga produktivitas belum 

optimal misalnya, pengolahan lahan kurang optimal sehingga drainase buruk 

dan struktur tanah padat, pemeliharaan tanaman kurang optimal sehingga 

serangan organisme pengganggu tanaman (OPT)  tinggi b) Penggunaan benih 

bermutu masih rendah, c) Penggunaan pupuk hayati dan organik masih 

rendah (Dirjen Tanaman Pangan 2012).  

Upaya untuk meningkatkan hasil kacang tanah telah banyak dilakukan 

seperti penggunaan benih unggul, pengaturan jarak tanam, 
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pengairan,pemberantasan hama dan penyakit dan pemupukan, namun masih 

mengalami kendala sehingga hasil yang dicapai masih rendah.Oleh karena itu 

diperlukan penggunaan teknologi yang handal sehingga kebutuhan akan 

kacang tanah dapat terpenuhi dengan kualitas hasil yang terjamin. Salah satu 

teknologi  yang dapat digunakan yaitu pemupukan. Pemupukan merupakan 

teknologi yang sering dilakukan untuk mendukung upaya peningkatan hasil 

kacang tanah terutama pada lahan kurang unsur hara. Salah satu pupuk yang 

dapat digunakan adalah pupuk hayati.  

Pupuk hayati adalah pupuk yang mengandung mikroorganisme hidup 

untuk meningkatkan pengambilan hara oleh tanaman dari dalam tanah atau 

udara. Pemanfaatan pupuk hayati dilakukan berdasarkan respon positif 

terhadap peningkatan efektivitas dan efisiensi pemupukan sehingga dapat 

menghemat biaya pupuk dan penggunaan tenaga kerja. Mikrobia yang 

digunakan sebagai pupuk hayati (biofertilizer) dapat diberikan langsung ke 

dalam tanah, disertakan dalam pupuk organik atau disalutkan pada benih yang 

akan ditanam (Wardhani et al., 2014). 

Pupuk hayati memperbaiki tingkat kesuburan tanah dan meningkatkan 

asupan nutrien dan air pada kondisi tanah yang kritis.Pupuk hayati juga 

menghasilkan metabolit aktivator pertumbuhan tanaman dan mikroba dalam 

tanah, anti jamur, meningkatkan germinasi biji dan pertumbuan sistem 

perakaran.Penggunaan pupuk hayati efektif dalam memperkaya nilai 

ekonomis tanah dengan biaya yang murah dibandingkan pupuk kimia yang 

membahayakan lingkungan dan tergantung pada sumber energi tak 

terbarukan (Suwahyono, 2011). 

Bacillus sp. merupakan bakteri tanah yang seringkali dijumpai di daerah 

rhizosfer tanaman dan merupakan bakteri Gram positif yang memiliki sel 

berbentuk batang yang toleran terhadap kondisi ekologi dengan cekaman 

suhu panas (Astuti, 2008dalam Pandango et al., 2018).Penelitian Pandango et 

al., (2018) menunjukkan bahwa perendaman benih kacang tanah 

menggunakan Bacillus sp. selama 15 menit dapat memberikan pengaruh 
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terbaik terhadap parameter berat basah polong, Berat basah polong tertinggi 

yaitu 29,922 g/tan.  

Tanah merupakan faktor penting dalam budidaya tanaman kacang tanah 

karena fungsinya sebagai penyedia unsur hara.Ketersediaan unsur hara 

tertentu dipengaruhi oleh jenis tanah.Unsur fosfor (P) adalah unsur esensial 

kedua setelah nitrogen (N) yang berperan penting dalam fotosintesis dan 

perkembangan akar. Pada tanah masam, fosfor akan bersenyawa dengan 

alumunium membentuk Al-P sedangkan pada tanah alkali, fosfor akan 

bersenyawa dengan kalsium membentuk Ca-P yang sukar larut. Adanya 

pengikatan fosfor tersebut menyebabkan pemberian pupuk menjadi tidak 

efisien (Huda, 2007). 

Pupuk merupakan faktor yang penting dalam meningkatkan produksi 

kacang tanah, karena pupuk yang diberikan dapat meningkatkan ketersediaan 

unsur hara di dalam tanah.Pupuk yang sering digunakan adalah pupuk 

phospat, karena ketersediaan nya di tanah relatif rendah.Pupuk phospat adalah 

salah satu unsur hara yang sangat membantu dalam peningkatan produksi 

tanaman, khususnya untuk tanaman leguminase karena mampu merangsang 

pertumbuhan akar terutama pada awal pertumbuhan. Fosfor merupakan 

penyusun komponen setiap sel pada tanaman dan cenderung lebih banyak 

pada biji dan titik tumbuh (Hakim et al.,1986). Fosfor juga berperan dalam 

pembentukan polong bernas serta mempercepat proses pematangan biji 

berbagai tanaman (Mugnisjah dan Setiawan, 1995). 

Penelitian Aziz et al., (2011) menunjukkan bahwa pemakaian pupuk 

phospat 100 kg/ha mempengaruhi parameter berat polong bernas dengan hasil 

tertinggi yaitu, 29,1 g/ tan dengan bobot kering polong bernas 26,8 g/tan, dan 

berat 100 butir biji kering mencapai 35,17 g.  

Berdasar uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti pengaruh lama 

perendaman benih dan dosis pupuk phospat terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman kacang tanah.  
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B. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan menentukan lama 

perendaman benih dan dosis pupuk phospat terbaik terhadap pertumbuhan 

dan produksi kacang tanah (Arachis hypogaea L.). 
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